SURAT EDARAN
NOMOR: 727 /SE/DIR/RSMU/IV/2020

TENTANG
ALUR PEMERIKSAAN AWAL DAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) SELAMA
PANDEMI COVID-19

Kepada Yth:

1. Kepala Bagian/ Instalasi/ Unit
2. Staf Medis

Menindakianjuti:

1.

Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease (Covid-19) Revisi Ke-4 Kementerian
Kesehatan Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit bulan Maret 2020,

. Surat Kementerian Kesehatan Nomor : PK.02.01/B.VI/839/2020 Tanggal 5 Maret 2020 Perihal Himbauan

Tentang Upaya Pencegahan Penularan Covid-19 di Tempat Kerja;

Petunjuk Teknis Alat Pelindung Diri (APD) dalam menghadapi Wabah Covid-19 dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia Tanggal 8 April 2020.

Surat Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia (PB IDI) Nomor 02/854/PB/A.3/03/2020 Tanggal 26 Maret
2020 Perihal Edaran Petunjuk Pencegahan Penularan Covid-19 Untuk Petugas Kesehatan Edisi 1.
Peraturan Direktur Nomor : 698/PER/DIR/RSMU/IV/2020 Tanggal 7 April 2020 tentang Panduan
Pelayanan Selama Pandemi Covid-19.

Maka disampaikan instruksi sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

A

Pemeriksaan awal pengunjung, karyawan dan rekanan Rumah Sakit
Seluruh pengunjung, karyawan dan rekanan RS yang akan mengakses ke rumah sakit dilakukan
pemeriksaan awal dengan tahapan, sebagai berikut :
1. Pengukuran Suhu Badan menggunakan 7hermo Scan oleh Perawat;
2. Pengisian Form Pemeriksaan Awal Covid-19 oleh Perawat dengan meiakukan wawancara dengan
pengunjung, karyawan dan rekanan RS;
3. Apabila hasil pemeriksaan awal dinyatakan, sebagai berikut :
a. Tidak ada gejala dan/atau faktor risiko, maka pengunjung, karyawan dan rekanan RS dijjinkan
untuk mengakses ke rumah sakit.
b. Ada gejala dan/atau faktor risiko, maka pengunjung, karyawan dan rekanan RS dilakukan
pemeriksaan lanjutan, yaitu :
1) Pengunjung yang akan berobat, dianamnesa awal untuk triase kondisi mata, apabila :
a) Mendesak (urgent) dijjinkan untuk akses periksa di IGD oleh Dokter poliklinik;
b) Tidak mendesak (tidak urgent) akan diedukasi untuk berobat atas gejala yang dialami ke
fasilitas pelayanan kesehatan. Pengunjung tidak diperbolehkan akses ke rumah sakit.
2) Karyawan dan rekanan RS diedukasi untuk berobat atas gejala yang dialami ke fasilitas
pelayanan kesehatan. Karyawan dan rekanan RS tidak diperbolehkan akses ke rumah sakit.
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Berikut alur pemeriksaan awal selama pandemi Covid-19, sebagai berikut :
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Gambar 1. Alur pemeriksaan awal selama pandemi Covid-19
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Penggunaan Alat Pelindung Diri untuk pasien yang akan dilakukan Operasi di Kamar Operasi,
terdapat ketentuan tambahan sebagai berikut :

a. Pasien sudah berganti pakaian operasi saat berada di ruang perawatan;

b. Pasien wajib menggunakan masker selama berada di ruang perawatan;

c. Masker pasien wajib diganti saat memasuki kamar operasi dengan masker yang telah

ditentukan;
d. Pasien dipakaikan skort saat masuk ke kamar operasi;
e. Skort dilepas dan ditinggal di kamar operasi saat pasien selesai operasi dan kembali ke ruang

perawatan.
Demikian Surat Edaran ini disampaikan untuk dapat diterapkan di rumah sakit.

Dikeluarkan di Surabaya
Pada tanggal 16 April 2020

Direktur, \/\M )

ﬁ\" SMATA
UNDAAN

dr. Sudjarno, Sp.M (K)

Undaan Kulon 19 f Rumah Sakit Mata
Surabaya 60274, Indonesia Undaan Surabaya
T +62315343 806, 5319619 @ rs.mataundaan

F +623 3

E info@: itaundaan.co.id remataundaan.co.id



